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ABSTRAK 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang 
yang dianggap masih di bawah umur. Desa Karangaji Kecamatan Kedung 
Kabupaten Jepara merupakan salah satu daerah yang masyarakatnya masih 
banyak melakukan pernikahan di bawah umur. Masyarakat Desa Karangaji 
masih sering melaksanakan pernikahan yang hanya cukup melalui tokoh atau 
pemuka agama setempat, tanpa memberitahukan atau mengundang 
perwakilan dari Kantor Urusan Agama (KUA), sehingga dalam 
pelaksanaannya faktor umur tidak lagi menjadi masalah dalam syarat 
perkawinan. Dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
sendiri sudah menjelaskan dengan gamblang tentang batasan umur calon 
mempelai, yaitu pihak laki-laki sudah mencapai umur 19 tahun dan 
perempuan sudah mencapai umur 16 tahun. 

 
Penyusun ingin menjawab rumusan masalah yaitu faktor dan dampak 

terjadinya pernikahan dini di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten 
Jepara, serta pandangan hukum Islam terhadap pernikahan dini yang terjadi di 
Desa Karangaji tersebut. Penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research) yang datanya diambil langsung dari lokasi penelitian, untuk 
memperoleh keterangan tentang pernikahan dini di kalangan masyarakat 
nelayan di Desa Karangaji. Sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik, serta 
menggunakan pendekatan dan normatif fiqhiyyah dan yuridis. Pengumpulan 
datanya dengan observasi dan interview atau wawancara dengan orang-orang 
yang terkait. Menganalisis datanya secara kualitatif dengan menggunakan 
teknik penelitian berfikir deduktif.  

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini adalah 

faktor keinginan sendiri karena saling mencintai, faktor rendahnya kesadaran 
terhadap pentingnya pendidikan, faktor meringankan beban perekonomian 
keluarga, faktor pengaruh budaya dan tradisi, faktor perjodohan, faktor hamil 
di luar nikah. Dalam pelaksanaannya pernikahan mempunyai dampak positif 
dan dampak negatif, yaitu dampak positifnya dapat meringankan beban 
ekonomi kelurga, dan selamat dari pergaulan bebas. Dampak negatifnya 
adalah kepribadian yang kurang matang, banyaknya problem kehamilan di 
usia muda, dan kesulitan dalam membiayai keluarga. 

 
Kesimpulannya, meski terdapat beberapa kebaikan di dalam 

pernikahan dini. Pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Karangaji 
beresiko terhadap kematian ibu dan bayi, serta beresiko terhadap in-
harmonisasi bagi kelangsungan rumah tangga. Pernikahan dini di Desa 
Karangaji ini tidak sesuai dengan Hukum Islam dan Hukum Perkawinan 
Indonesia yaitu tentang tujuan perkawinan itu sendiri, maka pernikahan dini 
tersebut sebaiknya dihindari dan dijauhi. 
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MOTTO  

****DADIO WONG DADIO WONG DADIO WONG DADIO WONG SENG ISO NGRUMONGSO,SENG ISO NGRUMONGSO,SENG ISO NGRUMONGSO,SENG ISO NGRUMONGSO,    

OJO DADI WONG SENG NGRUMONGSO ISOOJO DADI WONG SENG NGRUMONGSO ISOOJO DADI WONG SENG NGRUMONGSO ISOOJO DADI WONG SENG NGRUMONGSO ISO****    

 

*punyalah cita-cita untuk meNjadi 

s2 yaitu sukses dan sholeh * 

(K.H. HAMZAWI) 

 

Allah mencintai orang yang cermat dalam meniliti soal-soal yang meragukan 
dan yang tidak membiarkan akalnya dikuasai oleh nafsunya 

(Nabi Muhammad SAW.)  
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         Penyusun, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 
penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 
Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987 

I. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ Ḥ{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wawu W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah .-,+دّة

 Ditulis ‘iddah /ّ+ة

 

III. Ta’ MarbMarbMarbMarbūtttt}} }}ahahahah di akhir kata 
1. bila dimatikan tulis h 

0�1� Ditulis H}ikmah 

0234 Ditulis Jizyah 

 

 (Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya)  

2. bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h 

�7ا.0 ا6و��5ء   Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
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3. bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis t 

 Ditulis Zakāh al-fit}ri ز57ة ا��89
 

IV. Vokal Tunggal 
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

--- َ◌--- Fath}ah A A 

--- ِ◌--- Kasrah I I 

--- ُ◌--- D}amah U U 

 

V. Vokal Panjang 

1. 
Fath}ah + alif  
 54ھ:�0

Ditulis 
Ditulis 

A 
Jāhiliyyah 

2. 
Fath}ah + ya’ mati 
<�=> 

Ditulis 
Ditulis 

Ā 
Tansā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 
�2�7 

Ditulis 
Ditulis 

Ī 
Karīm 

4. 
D}ammah + wāwu mati 
 ?�وض

Ditulis 
Ditulis 

Ū 
Furūd} 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. 
Fath}ah + yā’ mati 
�1=�� 

Ditulis 
Ditulis 

Ai 
Bainakum 

2. 
Fath}ah + wāwu mati 
 A@ل

Ditulis 
Ditulis 

Au 
Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

�-Bأأ Ditulis a’antum 

 Ditulis u’iddat أ/+ت

�>�1D 
E� Ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf al-Qamariyyah ditulis dengan huruf “I”.  

 Ditulis al-Qur’ân ا��Fأن
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 Ditulis al-Qiyâs ا�5�Fس

 

2. Bila diikuti huruf al-Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya  

 ’Ditulis as-Samâ ا���5ء

G�Hا� Ditulis asy-Syams 

 
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  
 Ditulis menurut penulisannya 

 {Ditulis z|awi al-furūd ذوى ا��9وض 

اھJ ا��=0    Ditulis ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 
syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 
penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 
Soleh  

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 
Hidayah, Mizan. 
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HALAM TABEL 

 

Tabel 1 : Batasan Umur di Negara-negara Islam Asia Tenggara 

Tabel 2 : Jarak Desa Karangaji ke Kota 

Tabel 3 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Tabel 5 : Lembaga Pendidikan di Desa Karangaji 

Tabel 6 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 7 : Pelaku Pernikahan Usia Muda 

Tabel 8 : Pelaku Pernikahan Dini dan Alasannya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fitrah dari penciptaan manusia sendiri yaitu digariskan sebagai 

mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri-sendiri dan selalu membutuhkan 

orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini terrefleksi dari 

keberadaan keluarga sebagai basic foundation terbentuknya sebuah tatanan 

masyarakat. Sebuah keluarga dapat terwujud dengan diawali adanya suatu 

ritual yang disebut dengan perkawinan. Sebagaimana telah disebutkan dalam 

al-Qur’an : 


دّة ور��� � �
ا إ���� و��� ����� أزوا�� ������و�� أ%�$ أن "!  �� �� أ

&ون  إنّ ّ�1.- ذ�+ *%( �)
م %�  

Perkawinan adalah terjemahan dari kata nakaha dan zawaja. Kedua 

kata inilah yang menjadi istilah pokok dalam al-Qur’an untuk menunjukkan 

perkawinan (pernikahan). Istilah atau kata زوجyaituberarti “pasangan”, dan 

istilah 0�sendiri berarti “berhimpun”. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari sisi 

bahasa, perkawinan berarti berkumpulnya dua insan yang semula terpisah dan 

berdiri sendiri-sendiri menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermitra. Kata  

-dalam berbagai bentuknya terulang tidak kurang dari 80 kali dalam al  زوج

Qur’an, sementara itu kata 0�  dalam bentuknya ditemukan 23 kali. 

                                                           
1Ar-Rum (30) : 21. 
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Suami merupakan pasangan bagi seorang istri, begitu juga 

sebaliknyaistri adalah sebagai pasangan suami.2Sebagaimana telah disebutkan 

dalam al-Qur’an : 

� �� 4&اب 2�ّ والله(!"   ّ�2 ��5� �� !��� �3أزوا��ً   

Hubungan pernikahan sendiri diisyaratkan atas dasar al-Qur’an dan 

as-Sunnah, Ijma’ para ulamaIslam. Allah dan Rasul-Nya yang mulia telah 

memerintahkan pernikahan kepada siapa saja yang mampu, serta 

menganjurkan dan menghimbau kepadanya. Ia merupakan sebuah sunnah 

Nabi yang tidak boleh dikesampingkan.4 Diantara dalil-dalil yang 

menunjukkan disyari’atkannya pernikahan adalah berdasarkan firman Allah 

SWT. : 

8
ا �� ط�ب �� �� ا��ّ ���5ء �;�- و2!: ور�9.�  

BerdasarkanHadis Nabi Muhammad SAW.dari Abdullah 

IbnMas’ud,beliautelah berkata,bahwa sesungguhnyaRasulullahSAW. 

telahbersabdakepada kami : 

�&ج, �� ا�5�Aع ��� ا�=�ءة .!��?وج, %� ��<& ا�<=�ب!!�Bوأ� &B=!� CDأ $�E. ,

�$ �$ و��ءE. م
B��� $�!�. 95��% �� ��6و  

                                                           
2KhoiruddinNasution, HukumPerkawinan 1, EdisiRevisi, (Yogyakarta: ACAdeMIAdan 

TAZZAFA, 2005), hlm 17. 
 

3Al-Fathir (35): 11. 
 

4 Yusuf ad-Duraiwisy, Nikah SirriMut’ahdanKontrakdalamTimbanganal-Qur’an dan as-
Sunnah,( Jakarta: DarulHaq, 2010),hlm. 19. 

 
5 An-Nisa’ (4) : 3. 
 
6Abi al-Hasan Nuruddin, ShahihBukhori, Edisi ke-5, Kitab an-Nikah,(Lebanon: Dar al-

Kotob al-Ilmiyyah, 2011),hlm. 1101. 
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DalamUndang-undang No. 1 Tahun 1974 

TentangPerkawinandinyatakanbahwapernikahanhanyadiizinkanjikaseorangpri

asudahmencapai umur 19 (Sembilan belas) 

tahundanpihakwanitasudahmencapaiumur 16 (enambelas) tahun.7 Pasal lain 

menyebutkan, yaitu pada Pasal 6 ayat (2), (3), (4), dan (5) UU No. 1 Tahun 

1974 menyebutkan bahwaseseorang yang belum mancapai umur 21 tahun 

harus mendapatkan izin dari orang tua terlebih dahulu jika ingin 

melangsungkan sebuah perkawinan.8Undang-undang menentukan bahwa 

batas umur kawin tersebut dengan suatu pertimbangan bahwa dengan 

kedewasaan serta kematangan jasmani dan rohani, yaitu untuk memperoleh 

keturunan yang sehat, shalih dan ketentraman serta kebahagiaan hidup baik 

lahir maupun batin. Dengan kedewasaan yang matang, diharapkan timbulnya 

daya tangkal dalam menghadapi kehidupan yang kompleks, sehingga bahtera 

rumah tangga tidak mudah terombang-ambing oleh gelombang kehidupan. 

Perlu diketahui, bahwa pernikahan dalam usia dini, dimana seseorang 

belum siap mental maupun fisik seringkali menimbulkan masalah dikemudian 

hari, bahkan tidak sedikit rumah tangga yang berantakan di tengah 

jalan.Untukitu, 

kematanganjiwasangatbesarartinyauntukmemasukigerbangrumahtangga.9 

                                                           
7Undang-undangNo. 1 Tahun 1974 TentangPerkawinan, Pasal 7 ayat (1). 

 
8 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Tahun 1999/2000, Pasal 15 ayat (2). 
 
9A. ZuhdiMuhdlor, MemahamiHukumPernikahan (Nikah, Talak, CeraidanRujuk) cet. ke-

2, (Bandung: al-Bayan, 1995), hlm. 18. 
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Usia menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan  persiapan 

pernikahan, hal tersebut banyak menjadi problem diberbagai tempat. Berbeda 

bagi masyarakat nelayan di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten 

Jepara, faktor usia tidak menjadi suatu hal yang harus dipertimbangkan. 

Orang tua cenderung ingin secepatnya menikahkan anak-anaknya, hal 

tersebut yang menjadi salah satu faktor terjadinya pernikahan dini yaitu dari 

orang tua. Orang tua akan merasa bebannya terasa lebih ringan bila anaknya 

sudah menikah, walaupun sebetulnya anak tersebut masih punya hak untuk 

menikmati masa remaja serta masa-masa bermain bersama teman-temannya 

di lingkungan sekolah dan mengenyam bangku sekolah.Pernikahan dini 

terjadi tidak hanya karena faktor dari orang tua saja, tetapi melihat 

lingkungan serta kebiasaan yang ada di masyarakatnya sangat memungkinkan 

akan terjadi lebih banyak lagi pernikahan dini yang dilakukan oleh remaja 

Desa Karangaji.Pernikahan dini bagi remaja Desa Karangaji bukan menjadi 

hal yang baru, sehingga mereka tidak canggung untuk menikah pada usia 

yang relatif muda. 

Pernikahan dini banyak terjadi di kalangan masyarakat remajaDesa 

Karangaji yang usianya masih seumuran anak sekolah yaitu seumuran SMP 

atau SMA, bahkan tidak jarang jugaterjadi pernikahan di bawah umur 16 

tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki.10 Dalam skripsi ini 

penyusun menegaskan bahwa yang dimaksud pernikahan dini adalah 

pernikahan yang dilangsungkan oleh remaja atau calon mempelai yang 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan Ulin Nujib, Selaku Remaja dan Anggota Organisasi 

Karangtaruna, Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara, tanggal 2 Januari 2013. 
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umurnya masih seumuran anak SMP dan SMA yaitu pada usiaantara 15-19 

tahun pada umumnya, dan dibawah 16 tahun pada khususnya, dimana mereka 

seharusnya masih dalam pengawasan orang tua. 

Pasal 7 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 telah dijelaskan 

bahwa pernikahan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan. Dalam praktiknya masih 

banyak dijumpai pernikahan pada usia muda atau dibawah umur. Padahal 

pernikahan yang sukses membutuhkan kedewasaan tanggung jawab secara 

fisik maupun mental, untuk bisa mewujudkan harapan yang ideal dalam 

kehidupan berumah tangga. 

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara merupakan 

salah satu daerah yang masyarakatnya masih banyak melakukan pernikahan 

di bawah umur. Dalam beberapa kasus masyarakat Desa Karangaji masih ada 

yang melakukan pernikahn hanya cukup melalui tokoh atau pemuka agama 

setempat, tanpa memberi tahukan atau mengundang perwakilan dari Kantor 

Urusan Agama (KUA), sehingga dalam pelaksanaannya faktor umur tidak 

lagi menjadi masalah dalam syarat perkawinan. Padahal dalam Undang-

undang tentang Perkawinan sudah jelas tentang batasan umur calon 

mempelai. 

Fakta-fakta tersebut menjadi motivasi dan inspirasi yang kuat bagi 

peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya pernikahan dini di kalangan masyarakat nelayan 
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khususnya yang terjadi diDesa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten 

Jepara. 

 
 

B. Pokok masalah 

Bertolak dari deskripsi latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

pokok masalah yang menjadi fokus kajian adalah sebagai berikut: 

1) Apa faktor dan dampak pernikahan dini di kalangan masyarakat 

nelayan di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara? 

2) Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap pernikahan dini yang 

terjadi di kalangan masyarakat nelayan Desa Karangaji Kecamatan 

Kedung Kabupaten Jepara? 

 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk menjelaskan tentang faktor apa saja yang mendorong 

terjadinya pernikahan dini di kalangan masyarakat nelayan 

khususnya di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten 

Jepara. 

b. Untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam sendiri terhadap 

pernikahan dini yang terjadi di kalangan masyarakat nelayan di 

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 

bagi hazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan Ilmu Hukum 

Keluarga Islam pada khususnya. 

b. Memberi pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya 

memahami pembatasan Undang-undang perkawinan terhadap 

pembatasan umur. 

c. Sebagai kajian lebih lanjut bagi Institusi atau lembaga terkait 

maupun bagi para mahasiswa, praktisi hukum dan pihak-pihak lain 

yang membutuhkan. 

 
 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran data yang penyusun lakukan, hampir semua 

buku tentang perkawinan di Indonesia yang berkaitan dengan Hukum Islam 

maupun Undang-undang perkawinan juga memuat sub bahasan tentang 

batasan usia pernikahan, meskipun pembahasannya sangat singkat  dan tanpa 

penjelasan yang cukup dalam. 

Penyusun melihat dalam skripsi lain yang membahas tentang 

pernikahan di bawah umur yaitu “ Batas Usia Minimal Perkawinan Menurut 

Konsep Imam Syafi’i, dan Undang-undang No. 1 Tahun 1974”. Skripsi ini 

membahas tentang pernikahan di bawah umur dalam perspektif hukum asy-
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Syafi’i dengan membandingkannya dengan undang-undang perkawinan.11Hal 

ini berbeda dengan skripsi yang penyusun jabarkan yaitu pernikahan dini 

perspektif Hukum Islam. 

Banyak skripsi yang membahas tentang faktor penyebab pernikahan 

di bawah umur, diantaranya adalah skripsi yang berjudul “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pernikahan Usia Dini Perspektif Hukum Islamdi Desa 

Bumirejo Wanasaba Tahun 2009,”dalam skripsi ini membahas tentang  

faktor-faktor yang mempengaruhi dan dampak dari pernikahan dini menurut 

pandangan Islam secara umum.12 Hal ini juga berbeda dengan skripsi yang 

penyusun jabarkan yaitu tentang pernikahan dini yang terjadi di kalangan 

masyarakat nelayan, dimana dari segi fisik masyarakat pesisir lebih kuat dan 

pemikirannya juga lebih mandiri 

Disamping itu masih ada skripsi lain yang berjudul “Faktor Penyebab 

Serta Dampak Pernikahan Dini di Desa Sadang Kulon Kecamatan Sadang 

Kabupaten Kebumen Tahun 2006-2011,”skripsi ini juga membahas tentang 

pernikahan di bawah umur. Skripsi dengan penelitian lapangan tersebut 

membahas tentang faktor yang mempengaruhi pernikahan dini di Desa 

Sadang Kulon Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen.13 Hal ini berbeda 

                                                           

 11Siti Munafi’ah, “ Batas Usia Minimal Perkawinan Menurut Konsep Imam Syafi’i dan 
Undang-undang No. 1 Tahun 1974” , Skripsitidak di terbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2001. 
 

12Luthfil Hakim, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perniakah Usia Dini Perspektif 
Hukum Islam Studi Kasus Di Desa Bumirejo Wanasaba Tahun 2009”,  Skripsi UINSunan Kalijaga 
Yogyakarta 2010. 

 
13Andi Siswanto, “Faktor Penyebab Serta Dampak Pernikahan Dini Di Desa Sadang 

Kulon Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen Tahun 2006-2011” Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2011. 
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dengan skripsi yang penyusun jabarkan yaitu tentang pandangan Hukum 

Islam terhadap pernikahan di kalangan masyarakat nelayan di Desa Karangaji 

Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. 

Penelusuran yang telah penyusun lakukan diatas, 

penyusunmembuktikan belum ditemukan penelitian yang membahas tentang 

pernikahan dini yang terjadidi kalanganmasyarakat nelayan khususnya di 

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. 

 
 

E. Kerangka Teoritik 

Keluarga adalah sanak saudara yang bertalian dengan keturunan atau 

yang dimaksud keluarga dalam masyarakat terkecil yang terdiri dari suami, 

istri yang terbentuk melalui ikatan perkawinan yang sah.14Perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang perempuan dan seorang laki-laki dalam arti 

positif dan mengandung nilai-nilai sakral yang penuh kharismatik.Ikatan 

perkawinan adalah sebuah ikatan perjanjian yang suci dan kokoh. Allah 

SWT.berfirman: 

�F�!D �G�;�� �� ا�- ��C وا"Hن ��I�� -I.ا JGو $�H"K4 L�M15و  

Pasal(1) Undang-undangPerkawinan menyatakan 

bahwaperkawinanadalahikatanlahirbatinantaraseorangpriadanseorangwanitas

ebagaisuamiistridengantujuanmembentukkeluarga (rumahtangga) yang 

bahagiadankekalberdasarkanKetuhanan Yang MahaEsa. 
                                                           

14 WJS. Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 
1076) hlm. 675. 

 
15an-Nisa’ (4): 21. 
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Abdul Halim berpendapat bahwa dalam mengarungi kehidupan 

berkeluarga banyak tantangan dan kendala yang mesti dihadapi mulai dari 

persoalan kecil sampai kepersoalan yang besar. Calon mempelai harus 

memiliki kesiap-siagaan serta kemampuan yang memadai untukmembentuk 

serta membina suatu rumah tangga menuju keluarga bahagia dan sejahtera.16 

K. Wantjik Saleh menuturkan bahwa “Kedewasaan adalah persyaratan 

untuk melangsungkan pernikahan bukan sebaliknyayaitudengan pernikahan 

orang kemudian diakui menjadi dewasa”,17 padahal pernikahan bukanlah 

indikator bagi kedewasaan seseorang.18Pemikiran ulama klasik (salaf) seperti 

Imam Maliki, Syafi’i, Hanafi, Hanbali mereka tidak mensyaratkan 

mumayyiz19 ataupun kedewasaan bagi calon mempelai.20 

Pendekatan kontekstualnya, sejumlah ulama kontemporer (khalaf) 

seperti Wahbah az-Zuhaili dan Syekh Hasan Ayyub memandang perlu dalam 

                                                           
16H. Abdul Halim, “MenujuKeluargaBahagia”, MajalahPerkawinandanKeluarga,Juli, 

2000, hlm. 29-30. 
 
17K. WantjikSaleh, HukumPerkawinan Indonesia, (Jakarta: Graha Indonesia, 1978), hlm. 

6. 
 
18ZakiahDaradjat berpendapat bahwa 

indikatorkedewasaanpadaseseorangadalahketentramanjiwa, ketetapanhatidankepercayaan yang 
tegas, baikdalambentukpositifmaupunnegatif. Selanjutnya lihat pendapat ZakiahDaradjat, 
IlmuJiwa Agama, (Jakarta: BulanBintang , 1970), hlm. 136. 

 
19Mumayyizadalahsebuahperkembangantingkatanpemikiranmanusia, 

dimanamanusiasudahbisamemilahmana yang baikdanmana yang buruk.MenurutSyaihHasan, “ 
Bisajadi yang sudahbalighitusudahmumayyiz, tapibisajugatidak. 
Namunbatastamyizpadamanusiabiasanyalebih lama daripadabatasbaligh, 
sehinggamumayyizterjadisetelahbaligh.Syaikh Hasan Ayyub, fikihKeluarga, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2006), hlm. 63. 
 

20 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, 
Hanbali, alih bahasa Masykur A. B. dkk., cet. Ke-10, (Jakarta: PT. Lentera BAsritama, 2003), 
hlm. 317-318. Sedangkan Menurut Ibn Qosim juga membedakan mumayyiz dan baligh, hanya saja 
Ibn Qasim tidak mensyaratkannya sebagai salah satu yang harus dipenuhi oleh calon mempelai. 
Kemudian lihat pendapat Muhammad bin Qasim al-Ghazi al-Syafi’I, Fath al-Qarib al-Mujib, 
(Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad bin Nabhan wa Auladuh), hlm. 12. 
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pernikahan dilakukan oleh mereka yang sudah dewasa. Pendapat Wahbah az-

Zuhaili menyatakan bahwa anak kecil yang belum baligh (tapi mumayyiz), 

pernikahannya dimauqufkan, sampai dia berusia 16 tahun. 

Kalausudahmelebihibatasusiatersebut, 

diasudahberhakuntukmelangsungkanpernikahandenganatasizin orang 

tuanya.21ThohirMahmoodjuga 

berpendapatbahwapernikahanyangdilangsungkanolehcalonmempelai yang 

tergolongusiadini, seharusnyadicegahdantidakbolehdisahkan. 

Dalamhukumpositif Indonesia, batasan minimal usiabolehnikahadalah 

19 tahunbagicalonmempelailaki-lakidan 16 

tahunbagicalonmempelaiperempuannya. Hal itu diaturdalamUndang-

undangPasal 7 ayat (1) tentangperkawinan.Dinyatakan dalam Pasal 6 ayat (2), 

(3), (4), dan (5) UU No. 1 Tahun 1974 bahwa anak yang sudah mencapai 

umur 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki tetap diharuskan 

mendapat izin dari orang tuanya.22Undang-undang perkawinan mengatur 

pembataan usia minimal boleh menikah ini karena melihat 

pentingnyapernikahan dilangsungkan oleh mereka yang telah matang cara 

berfikirnya (dewasa) agar mengerti apa tujuan pernikahan tersebut, dan 

kearah mana pernikahan itu akan dibawa. Aturanbatasan minimal 

                                                           
21 Wahbah al-Zuhaili al-Fiqh al-Islami, VII: 185-186 ; juga dapat dilihat dari Syekh 

Hasan Ayyub, Fiqh Keluarga, hlm. 63. 
 
22 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Tahun 1999/2000, Pasal 15 Ayat (2). 
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usiamenikahinidiciptakanberdasarkanasaskematangancalonmempelai.23Dala

mkeadaan yang sangatmemaksa, pernikahandi 

bawahumurjugabisadilaksanakandenganitsbathakim. Hal 

inidiaturdalamPasal7 ayat(2).24 

Dalam hukum perkawinan di Indonesia yaitu Kompilasi Hukum Islam 

telah ditentukan batasan usia ideal sebagaimana telah disinggung diatas. 

Dalamajaran Islam batasan usia perkawinanini tidak menjadi persyaratan 

seperti halnya dalam akad pada umumnya. Pihak yang melakukan akad 

(mempelai laki-laki dan mempelai perempuan) disyaratkan mempunyai 

kecakapan sempurna, yaitu baligh berakal sehat, dan tidak dipaksa.25 Ajaran 

Islam tidak memberikan batasan umur secara jelas, hal ini membuka peluang 

terjadinya pernikahan pada usia remaja. 

Ajaran agama tersebut bukanlah satu-satunya penyebab terjadinya 

pernikahan di usia muda. Akan tetapi faktor arus globalisasi, budaya, adat 

yang tumbuh dalam masyarakat juga punya peranan penting dan besar di 

dalamnya. 

Di samping itu, pertimbangan dan tarik ulur antara baik dan buruk 

juga mempengaruhi individu untuk memilih menyegerakan atau menunda 

                                                           
23Prinsip-prinsip yang terdapatdalamUndang-undang No. 1 Tahun 1974 adalah 

(1)Azassukarela, (2) partisipasikeluarga,(3) perceraiandipersulit, (4) poligamidibatasisecaraketat, 
(5) kematangancalonmempelai, (6) memperbaikiderajatkaumwanita. Lihat H. Sosroatmojodan H. 
A. WasitAulawi, HukumPerkawinan,hlm. 35. 

 
24Pasal 7 ayat (2) yang berbunyi: “ dalam hal yang menyimpang terhadap ayat (1) pasal 

ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang 
tua pihak pria maupun pihak wanita”. 

 
25 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet. ke-8 (Yogyakarta, Fakultas 

Hukum UII, 1996) hlm. 22. 
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perkawinan, meskipun hal tersebut bersifat subyektif, pertimbangan tersebut 

layak menjadi perhatian. Dalam kaidah fiqhiyyah dinyatakan bahwa 

pertimbangan menolak atau menghindari sebuah kerusakan atau keburukan 

harus didahulukan dari pada mencari sebuah kebaikan. Hal ini juga bisa 

diterapkan dalam konteks perkawinan, antara membiarkan perkawinan dini 

atau mencegah terjadinya pernikahan dini dengan konsekuensi yang 

ditimbulkan oleh kedunya, sebagaimana kaidah fiqhiyyah menyatakan bahwa:  

26ا���� JA�J(م N!� -!O ا��0��B درء  

Realita ini merupakan konsekuensi logis dari perbuatan yang 

dilakukan. Dilema yang muncul apabila pernikahan dini dilaksanakan adalah 

antara manfaat yang diperoleh dan madharat yang ditimbulkan bagi 

kelangsungan kehidupan rumah tangga. Kaidah fiqh memberikan solusi 

terhadap permasalahan tersebut 

����27إذا ��4رض ����4Jن روQO أP ����IO&را ��ر4�ب أ"  

Pernikahandiniharusdilihatdarisisi yang lebihberatbahayanya, 

sertamashlahahdanmadharat yang ditimbulkanantara yang membolehkandan 

yang melarang. Konkritnya, mana yang 

lebihmadharatantaramembiarkanpernikahandinidenganmencegah terjadinya 

pernikahan dini. 

Charlotte berpendapat 

bahwapsikismanusiaitumengalamiperkembangandarimasabayihinggamasatua. 

                                                           
26 H. Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Fiqh”Qawaidul Fiqhiyah”, cet. ke-1 (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1976), hlm.75. 
 
27Ibid, hlm. 30. 
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Klasifikasiperkembanganpsikismanusiamencakup: (1) masaanak-anak, 

mencakupmasabayi, (2) masapuberataumasaadolesensi, (3) masadewasa, (4) 

masatua. Buchlerberpandangan bahwa 

matangnyakejiwaanmanusiasecaranorma (lumrah) 

ituterkaitdenganpertumbuhanmanusia.28Hal ituterjadipadausiadewasa, 

bukanusiaanak-anakatauremaja (adolescence) yang 

cenderungegosentris,29karenapadausiadewasaini, manusiasudahbisaberfikir, 

mengertidanmenganalisasecaramaksimal. Hal inisangatlahberkaitan 

denganpernikahan yang sifatnyabukanasal-asalanbelaka, perlupemahaman, 

kesabaran, 

dankematanganberfikirdalammenghadapisegalacobaanrumahtangga yang 

merintang.30 Johan Amos Comenius berpendapat bahwa anak-anak tidak 

boleh dianggap sebagai orang dewasa yang bertubuh kecil, karena situasi jiwa 

dan fisik anak berbeda dengan orang dewasa, sebagaimana berbedanya waktu 

dan pengalaman yang telah dilewati.31 

Beberapa teori tersebut menyimpulkan bahwa pernikahan dengan 

tujuan membina kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 
                                                           

28BimoWalgito, PengantarPsikologiUmum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1981), hlm. 20. 
DenganmempertegaspendapatCharlotteBuchker, menurutZulkifli, 
perkembanganpsikismanusiadibentukbahkansejakmasihdalamkandungan. LihatZulkifli 
L.,PsikologiPerkembangan,( Bangdung : PT. RemajaRosdakarya, 2006), hlm. 19-20. 
 

29Egosentrisadalahberpusatataubersandarpadadirisendiri. LihatKamusIlmiahPopuler, Pius 
A. Partantodan M. Dahlan Al-barry, (Surabaya: Arkola. 1994),hlm. 129. Sedangkan  menurut 
Imran Pohan (pakarpsikologianak), egosentrisadalahmenyamakansegalasesuatudengandirinya 
(anak), demi kepentingandirinya. Lihat M. Imran Pohan, dkk., PsikologiAnak, (Jakarta: Circarama, 
1968), hlm. 19-20. 

 
30 H. Rahmad Hakim, Hukum Perkawinan, hlm. 139-143: dan juga dapat dilihat di H. 

Sosroatmodjo dan H.A. Wasit Aulawi,  Hukum Perkawinan, hlm. 38. 
 
31 Zulkifli L ., Psikologi Perkembangan, hlm. 1. 
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penuh  rahmah tersebut bukanlah sesuatu yang mudah untuk dicapai. Oleh 

karena itu, perlu kematangan fisik dan psikis yang harus dimiliki olehkedua 

calon mempelai (das sollen). 

 

Dalam realitanya (das sein) masih banyak ditemukan pernikahan yang 

dilakukan di usia dini, biasanya terjadi pada kelompok masyarakat pelosok 

desa (rural). Pendapat Emile Durkheim, “keprimitifan masyarakat pelosok 

desa itu terjadi karena kurangnya gesekan informasi dari luar.”32Hal ini 

merupakan salah satu yang menyebabkan masyarakat pelosok desa tidak 

mengerti bagaimana seharusnya pernikahan itu dilakukan. 

Auguste Comte juga mengemukakan bahwa “masyarakat desa tidak 

seperti masyarakat kota yang positivis.” Masyarakat kota (positivis) 

menerima sepenuhnya pandangan dunia ilmiah atau yang berdasarkan 

hukum-hukum alam, serta strategi untuk mengadakan pembaharuan-

pembaharuan masyarakat. Masyarakat desa (organik) tidak mau menerima 

informasi dari luar, berfikir subyektif, dan tidak mau melakukan perubahan-

perubahan karena takut akan mengganggu keutuhan masyarakat yang organik 

itu sendiri. 33 

Penyebab yang lain adalah  dari Undang-undang yang mengaturnya. 

C.S.T. Kansil berpendapat bahwa salah satu unsur-unsur hukum adalah 

                                                           
32 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, (Jakarta: UI Press, 1987), hlm. 101. 
 
33Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, alih bahasa Robert M. Z. 

Lawang, ( Jakarta: PT. Gramedia, 1986, hlm. 80-81. 
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memaksa dan adanya sanksi yang tegas terhadap adanya pelanggaran.34Pasal 

7 ayat (1) Undang-undang Perkawinan terdapat kata “hanya diizinkan” yang 

berarti memberikan batasan-batasan  terhadap usia minimal boleh menikah, 

dan pada ayat (2) diatur mengenai dispensasinya. Dalam Undang-undang 

Perkawinan tersebut tidak ditemukan sanksi tegas yang menindak para 

pelanggarnya, sehingga adanya peraturan tersebut hanya sebagai formalitas 

saja. 

 
 

F. Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah kumpulan individu dengan kualitas serta ciri-

ciri yang telah ditetapkan. Sugiyono berpendapat bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dalam hal ini berkaitan dengan penelitian  yaitu 

masyarakat Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara 

yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan. 

                                                           
34 C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. ke-8, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989) hlm. 39. 
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b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi. Sugiyono berpendapat 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. 

Sampel dalam hal ini menggunakan  sampel yaitu para pelaku 

pernikahan dini dan tokoh masyarakat, sehingga sedikit banyak telah 

mengetahui atau mempunyai gambaran  faktor penyebab dan 

implikasi pernikahan dini terhadap kelangsungan rumah tangga para 

pelaku pernikahan dini yang terjadi di kalangan masyarakat nelayan 

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai 

tujuan untuk mengungkap fakta mengenaivariabel-variabel yang diteliti. 

Tujuan untuk mengetahui haruslah dicapai dengan menggunakan metode atau 

cara-cara yang akurat.35Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting 

dalam sebuah penelitian karena berhasil tidaknya sebuah penelitian sangat 

ditentukan oleh bagaimana peneliti memilih metode yang tepat.36sedangkan 

metode yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu penelitian yang tidak 

menggunakan perhitungan, maksudnya data yang dikumpulkan tidak 

                                                           
35 Saifudin Azwar M. A., Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 

91. 
 
36Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) hlm. 22. 
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berwujud angka akan tetapi berupa kata-kata atau hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti.37 

 

 

Metode penelitian yang penyusun gunakan dalam menyusun skripsi 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian dan Sifatnya 

a. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian lapangan atau 

field research, karena sumber data utama diambil dari masyarakat 

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara, yaitu 

sebagai lokasi penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik, 

yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan, 

menggambarkan, dan menguraikan suatu masalah secara obyektif. 

Obyek penelitiannya adalah38 tentang realita pernikahan dini yang 

terjadi di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. 

2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian 

                                                           

 
37 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 6 
38 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,cet. ke-8, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1998), hlm. 31. 
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Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilah untuk 

menjawab pertanyaan tentang siapa sebenarnya yang akan diteliti 

dalam sebuah penelitian atau dengan kata lain subyek penelitian 

disini adalah orang yang memberikan informasi atau data. Orang 

yang memberi informasi bisa disebut dengan informan. Secara 

umum subyek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Desa Karangaji yang mayoritas berprofesi sebagai nelayan 

meliputi tokoh masyarakat, pemuka agama, sesepuh desa, kepala 

desa, pelaku pernikahan dini, orang tua atau wali dari pelaku 

pernikahan dini dan masyarakat Desa Karangaji secara umum. 

b. Obyek penelitian 

Obyek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa 

yang sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian atau data 

yang akan dicari dalam penelitian. Adapun yang menjadi obyek 

dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang menjadi 

penyebabterjadinya pernikahan dini di Desa Karangaji Kecamatan 

Kedung Kabupaten Jepara. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilaksanakan 

melalui pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang 

yang terjadi.39Dalam observasi ini peneliti mengusahakan untuk 

melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat data-data yang 

                                                           
39 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,cet. ke-II, (Bandung: Tarsito, 1989), 

hlm. 162. 
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didapat dalam observasi lapangan tersebut. Jenis observasi dalam 

penelitian ini yaitu observasi partisipan, dalam pelaksanaannya 

peneliti akan mengamati secara langsung tentang letak geografis 

dan lingkungan Desa Karangaji sebagai tempat penelitian tentang 

faktor penyebab pernikahan dini di kalangan masyarakat nelayan. 

b. Interview atau Wawancara, dalam metode ini penyusun 

menggunakan bentuk wawancara bebas atau free interview dan 

wawancara mendalam atau indepth interview, yaitu suatu 

wawancara yang tidak terikat pada sebuah pedoman tertentu, 

sehingga penyusun dapat bertanya dari suatu pokok ke pokok yang 

lainnya. Wawancara ini sebagai sarana memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan pernikahan dini di kalangan masyarakat nelayan 

Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. penyusun 

mewawancarai kepala Desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, para 

pelaku pernikahan dini, orang tua pelaku pernikahan dini, 

masyarakat dan tetangga para pelaku pernikahan dini, hakim dan 

petugas KUA. 

4. Pendekatan Masalah 

a) Pendekatan normatif fiqhiyyah, yaitu pendekatan terhadap 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di kalangan masyarakat 

nelayanDesa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara 

dengan pertimbangan kemashlahatan menurut fiqh, dengan 
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menggunakan acuan al-Qur’an, as-Sunnah, Ushul fiqh, kaidah 

fiqhiyyah, dan ijtihad para ulama. 

b) Pendekatan yuridis, pendekatan ini berguna untuk mendekati 

obyek yang diteliti dengan berdasarkan pada perundang-undangan 

yang berlaku di Indonesia (positive law). 

 

5. Metode analisis 

Analisis yang dipakai adalah metode kualitatif secara 

induktif. Metode ini dilakukan dengan cara data dikumpulkan, disusun, 

dan di klasifikasikan ke dalam tema-tema yang disajikan kemudian 

dianalisis dan dipaparkan dengan kerangka penelitian lalu diberi 

interpretasi sepenuhnya dengan jalan dideskripsikan apa adanya. 

Langkah-langkah analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil interview atau 

wawancara, observasi, dan data dokumen 

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan. 

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah 

disusun untuk menjawab pokok masalah sebagai kesimpulan. 

 
 
G. Sistematika Pembahasan 

Penyusun memaparkan skripsi ini dengan bagian-bagian atau bab-bab 

secara rinci dan mendetail,agar lebih bisa fokus dan komprehensif dalam 
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pembahasannya. Skripsi inidibagi atas tiga bagian utama, yaitu bagian 

pendahuluan, bagian utama atau isi, dan bagian penutup. Sistematika 

pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:  

Bab Pertama, bagian ini berisi tentang pendahuluan dan memaparkan 

tentang latar belakang masalah yang memuat argumen ketertarikan peneliti 

terhadap kajian ini. Pokok masalah penelitian sebagai cakupan fokus kajian, 

dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai 

perbandingan dengan hasil penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pendeskripsian hal-hal ini diharapkan mampu mengarahkan pada proses 

penelitian yang tepat sasaran dan teruji validitasnya. 

Bab Kedua, menguraikan tentang tinjauan umum perkawinan dini dan 

dampaknya terhadap kelangsungan keluarga, dan memuat tentang pengertian 

pernikahan secara umum dan pernikahan dini secara khususnya,  dalil atau 

dasar yang berkaitan dengan hukum perkawinan, syarat-syarat dan rukun 

dalam perkawinan, tujuan perkawinan, serta batasan umur dalam pernikah. 

Urgensi dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman tentang 

perkawinan secara umum dan pernikahan dini secara khusus. 

Bab Ketiga, dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum 

wilayah Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara dan 

pengertian dari masyarakat nelayan itu sendiri. Gambaran umum Desa yang 

mencakup tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu letak dan kondisi 

geografis, kondisi ekonomi dan pendidikan, kondisi sosial budaya, dan 
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kondisi keagamaan, dilanjut sub yang kedua tentang alasan-alasan terjadinya 

pernikahan dini, dan dampak atau implikasi dari pernikahan dini, serta 

pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini 

Bab Keempat, dalam bab ini merupakan bab yang memuat tentang 

analisis terhadap faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini. 

Bab ini berisi tentang analisis terhadap faktor-faktor penyebab pernikahan 

dini di Desa Karangaji, dan  tinjauan Hukum Islam terhadap pernikahan dini 

di Desa Karangaji. 

Bab Kelima, bagian ini berisi penutup yang memuat tentang 

kesimpulan, saran-saran sebagai tindak lanjut atau acuan penelitian, daftar 

pustaka, dan kemudian diahiri dengan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Faktor yang menyebabkan masyarakat Desa Karangaji melakukan 

pernikahan di usia yang relatif muda adalah : 

a. Faktor keinginan sendiri karena saling mencintai. 

b. Faktor rendahnya kesadaran terhadap pentingnya pendidikan. 

c. Faktor meringankan beban perekonomian keluarga. 

d. Faktor pengaruh budaya dan tradisi. 

e. Faktor perjodohan. 

f. Faktor hamil dilur nikah. 

Karena beberapa faktor yang saling berkaitan tersebut, maka 

pernikahan dini di Desa Karangaji ini tetap terjadi, akan tetapi semakin tahun 

semakin berkurang, karena kesadaran orang tua terhadap pentingnya 

pendidikan. 

Terdapat beberapa dampak ketika pernikahan dini ini dilakukan oleh 

masyarakat Desa Karangaji, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 

Diantara dampak positifnya adalah: 

a. Meringankan beban ekonomi keuarga. 

b. Selamat dari pengaruh pergaulan bebas (free seks). 
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Sedangkan dampak negatifnya adalah: 

a. Kepribadian yang kurang matang. 

b. Banyaknya problem kehamilan pada kehamilan usia muda. 

c. Dan kesusahan dalam membiayai keluarga. 

2. Meski terdapat beberapa kebaikan di dalam pernikahan dini, namun karena 

pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Karangaji beresiko 

terhadap kematian ibu dan anak akibat ibu hamil yang terlalu muda dan 

juga beresiko terhadap in-harmonisasi bagi rumah tangga akibat pasangan 

yang belum dewasa atau pelaku pernikahan di usia muda ini, maka 

pernikahan dini yang terjadi di Desa Karangaji ini tidak sesuai dengan 

Hukum Islam dan hukum perkawinan Indonesia, maka pernikahan dini 

sebaiknya dicegah untuk menghindari mafsadah tersebut. Dalam Ushul al-

Fiqh, hal ini disebt sad Adz-Dzari’ah. Dalam qaidah fiqhiyyah juga 

dijelaskan: 

 درؤ ا������ ���م �	� 
	� ا������

 
 

B. Saran-saran 

1. Kepada merekayang memiliki kebijakan menggagas Undang-undang, 

penyusun berharap agar Undang-undang tentangPerkawinan ini segera 

ditinjau kembali, dan harus dicantumkan secara jelas sanksi yang tegas 

bagi pelanggarnya, agar penegak hukum terkait lebih memiliki dasar 

hukum yang lebih jelas, dan membuat masyarakat lebih bisa berhati-hati 
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dalam bertindak yang berhubungan dengan perilaku yang di cantumkan 

dalam Undang-undang dan lama-kelamaan masyarakat secara otomatis 

akan mematuhi peraturan yang berlaku di negara tersebut. 

2. Memahami hukum pernikahan dini tidak cukup hanya melihat dari sisi 

agama,melainkan  juga melihat dari segi psikologi, biologi bahkan ilmu-

ilmu terkait lainnya. Malalui skripsi ini penyusun berharap agar tokoh 

(pemuka) masyarakat Desa Karangaji benar-benar menyadari bahwa 

pernikahan dini terlalu banyak mengadung resiko dan berbahaya bagi 

pelakunya dari pada mashlahahnya. 

3. Kalaupun harus memilih menikah di usia di bawah umur, namun karena 

pernikahan dini yang terjadi di Desa Karangaji ini sudah menjadi hal yang 

dianggap biasa,maka penyusun berharap agar masyarakat tidak berfikir 

pendek dalam menyikapi hal ini, namun berfikir panjang dalam 

kedepannya, karena pernikahan tidak hanya untuk sementara waktu saja, 

melainkan untuk selamanya. 
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BAB 1 
dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 
diantaramu rasa kasih dan sayang. sungguh pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berfikir. 
 
Allah SWT. menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani , 
kemudian dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan 
perempuan). tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung 
dan melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-nya. dan tidak 
dipanjangkan umur seseorang dan juga tidak pula dikurangi 
umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh 
Mahfudz). Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. 
 
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu sudah menikahinya), 
maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan berlaku adil, maka 
(nikahilah) seorang saja. Atau hamba sahaya perempuan yang kamu 
miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat 
dzalim. 
 
Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kalian yang mempunyai 
kesiapan diri untuk menikah, maka menikahlah. 
 
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu 
telah bergaul satu sama lain (sebagai suami istri). Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) 
dari kamu. 
 
Mencegah kemadharatan lebih diutamakan dari pada mencari 
kemashlahatan 
 
Apabila dua hal yang mafsadah bertentangan, maka perhatikanlah 
yang madharatnnya lebih besar dengan melaksanakan yang 
madharatnya lebih kecil 
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BAB II 
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu sudah menikahinya), 
maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan berlaku adil, maka 
(nikahilah) seorang saja. Atau hamba sahaya perempuan yang kamu 
miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat 
dzalim. 
 
Maka ketika Zaid telah mengahiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar 
tidak ada keberatan bagi orang mukmin (untuk menikahi) istri-istri 
anak-anak mereka... 
 
maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat. 
 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. 
 
dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-nya ialah dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya,din dia menjadikan 
diantaramu rasa kasih dan sayang. sungguh pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berfikir. 
 
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu 
telah bergaul satu sama lain (sebagai suami istri). Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) 
dari kamu. 
 

BAB III 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. 
 

BAB IV 
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul 
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. 
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu , maka 
kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian . yang demikian 
itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik baginya. 
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Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kalian yang mempunyai 
kesiapan diri untuk menikah, maka menikahlah. 
 
Mencegah kemadharatan lebih diutamakan dari pada mencari 
kemashlahatan 
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3. INTERVIEW GUIDE 

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada masyarakat Desa Karangaji 

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini 
2. Seberapa banyak praktek pernikahan dini  yang terjadi di desa karangaji 
3. Sepengetahuan anda, apa yang menyebabkan mereka melakukan 

pernikahan dini 
4. Apakah orang  orang tua atau calon mempelai merelakannya 
5. Bapak/ibu merasa risih tidak dengan pernikahan dini yang terjadi di desa 

anda 
6. Sepengetahuan bapak/ibu, apakah pasangan suami istri yang menikah dini 

tersebut hidup dengan rukun 

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada orang tua pelaku 

pernikahan dini 

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini 
2. Benarkah bahwa salah satu putera/puteri anda menikah pada  sia yang 

relatif muda 
3. Apakah anda merelakan anak anda menikah pada usia yang relatif masih 

muda 
4. Apa yang menyebabkan anda merelakan anak anda unutk menikah di usia 

yang relatif muda 
5. Bagaimana perasaan putre/putri anda ketika menikah pada usia usia yang 

tergolong masih muda 
6. Sepengetahuan anda, apakah rumah tangga anak anda bahagia dan 

tenteram 

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada pelaku pernikahan dini 

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini 
2. Pada umur berapa anda melaksanakan perkawinan 
3. Apa alasan anda menikah pada usia yang relatif muda 
4. Apakah anda sebelumnya sudah mempunyai kesiapan untuk menikah, baik 

fisik atapun mental 
5. Apakah anda sudah memiliki pekerjaan  
6. Sudah siapkah anda untuk mengasuh dan mendidik anak, apa bila Allah 

memberi anugerah berupa keturunan kepada anda 
7. Biasanya orang yang menikah merasakan ketenteraman, karena sudah 

menemukan teman hidupnya. Apakah anda juga merasakan hal yang 
demikian 



 

 

 

8. Bagaimana jika anda tidak cocok dengan suami atau dengan istri 

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada mempelai 

yang menikah pada usia yang sudah matang (20 tahun  keatas) 

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini 
2. Apakah anda setuju dengan larangan melaksanakan pernikahan di usia 

yang relatif masih muda 
3. Mengapa anda tidak menikah pada usia yang relatif muda 
4. Apakah anda memiliki pekerjaan 
5. Apakah anda pernah mengahadiri pernikahan teman anda yang 

pernikahannya pada umur yang relativ muda 

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada Kepala Desa 

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini 
2. Menurut pendapat anda, apakah pernikahan dini itu harus dicegah atas 

dilarang, karena itu adalah hak seseorang 
3. Seberapa banyak kuantitas pasangan sami istri yang menikah di umur yang 

relativ muda 
4. Apakah saat ini masih sering terjadi pernikahan yang dilangsungkan oleh 

pasangan yang usianya masih relativ muda 
5. Sepengetahuan anda, Seberapa banyak angka perceraian di desa ini 
6. Apakah ada perceraian yang disebabkan oleh pernikahan dini 
7. Sepengetahan anda, apakah mereka yang menikah di usia muda sudah 

memiliki pekerjaan 

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada 

petugas Kantor Ursan Agama Kecamatan Kedung 

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini 
2. Pencegahan pernikahan di usia dini sekarang marak dibicarakan, ada yang 

pro dan ada juga yang kontra. Anda sendiri lebih memilih yang pro atau 
yang kontra 

3. Menurut anda,  apakah perlu adanya kedewasaan bagi calon mempelai 
4. Bagaimana tanggapan anda terhdap undang-undang perkawinan terkait 

dengan larangan perkawinan dibawah umur 
5. Apakah anda melihat bahwa sebenarnya dalam undang-undang 

perkawinan tersebut terdapat peluang yang dapat melanggengkan praktek 
perkawinan dibawah umur, pasal 7 ayat 1 dilarang, tapi pada ayat ke 2 
diperbolehkan dengan cara meminta dispensasi 

6. Seberapa banyak pernikahan dibawah umur yang terjadi dikecamtan 
kedung ini 
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